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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Presentasi Diri Remaja Dalam Aksi Balap Liar Di
Kawasan Taman Rimba Jambi”, Masalah penclitian yang diambil dalam
penelitian ini mengenai presentasi diri remaja yang ditampilkan dalam aksi balap
liar. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan pendekatan Dramaturgi dari
Erving Goffiman. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan strategi studi kasus. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara
mendalam pada 17 informan, observasi participant an observer, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa presentasi diri yang
ditampilkan remaja dalam aksi balap liar adalah seorang pemberani dan tidak
takut akan tantangan. Remaja memiliki latar belakang kehidupan yang menjadi
penyebab remaja melakukan aksi balap liar seperti kondisi keluarga kurang
harmonis, perceraian orang tua, dan pemberian kasih sayang yang kurang. Dalam
aksi balap liar dibutuhkan persiapan untuk menunjang penampilan seperti
pemilihan jenis jalan yang halus dan tidak berlubang serta memodifikasi motor
menggunaan peralatan mekanik. Remaja akan melakukan pengelolaan kesan agar
dapat menghadirkan kesan pemberani dan merahasiakan aktivitas keseharian
mereka yang dapat mengganggu penyampaian kesan kepada penonton.

Kata Kunci: Remaja, Aksi Balap Liar, Pemberani.
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ABSTRACT

This study is entitled “'Adolescent Self-Presentation in the Jambi Jungle Area".
The research problem taken in this study is regarding the self-presentation who
are shown i{z wild racing actions. This study was analyzed using the Dramaturgy
apprfmc.ll from Erving Goffman. The research method used is descriptive
ql{ahlallve with a case study strategy. Data was collected through interviews
wz.th 17 informants, participant observation and documentation. The results of
{In.v study indicate that the self-presentation shown by adolescent in wild racing
is a brave person and not afraid of challenges. A dolescent have a life background
that causes adolescent to commit fantastic racing, such as family conditions that
are not {mrmonious, parents' divorce, and lack of affection. In wild racing,
prepqranon is needed to support performance, such as selecting the type of road
thal. is smooth and without holes and modifving the motorbike using mechanical
c"qxupment. Adolescent will do impression management to present a courageous
zmpress‘ion. and keep their daily activities a secret that can interfere with
conveving impressions to the audience.

Keyword: Adolescent, Wild Racing, Heroic.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Salah satu fenomena sosial yang masih banyak terjadi hingga sekarang ini
adalah aksi balapan liar yang dilakukan oleh para remaja. Balap liar berawal dari
adanya remaja yang berkumpul di lokasi tertentu setiap akhir pekan, remaja tersebut
meluangkan waktu untuk tujuan memamerkan mesin kendaraan motor yang
dimilikinya. Pelaku balap liar dapat melakukan aksinya pada saat siang hari, disaat
kondisi jalan ramai dengan pengguna kendaraan lain, namun sore hari adalah waktu
yang tepat bagi remaja melakukan aksi balap liar. Kegiatan balap motor remaja di
jalan raya dikategorikan sebagai balap liar, aksi balap liar ini biasanya dilakukan
oleh dua orang, dengan menggunakan motor hasil modifikasi dari bengkel-bengkel
terpilih yang telah dipercaya oleh pelaku balap liar (Pradita & Surata, 2019).

Aksi balapan liar sering terjadi di kota-kota besar, seperti kasus balap liar
yang terjadi di Kota Jakarta sebagaimana dalam Putu & Suharyanti (2020), dimana
seorang ibu dan balita hampir menjadi korban kecelakaan sepeda motor yang
digunakan untuk aksi balap liar. Dari rekaman CCTV, terlihat seorang ibu sedang
menggendong balita di sisi jalan. Posisi berada diantara mobil yang terparkir, ibu
tersebut berhasil menghindar saat motor yang melaju kencang tak dapat
dikendalikan dan menabrak salah satu kendaraan.

Berdasar hasil catatan dari Indonesia Police Watch (IPW) mengenai balap
liar, data menunjukkan bahwa tahun 2015 di Indonesia terdapat 28 kasus
kecelakaan yang terjadi akibat aksi balapan liar yang membawa korban sebanyak
41 orang, dimana sebanyak 31 orang meninggal dan 10 orang mengalami luka-luka.
Jumlah korban yang diakibatkan oleh balap liar pada tahun 2015 ini menunjukkan
angka yang lebih tinggi dibandingkan pada tahun 2014, dimana sebanyak 29 orang
meninggal serta lima orang mengalami luka-luka. Berdasar catatan Indonesia
Police Watch menyebutkan bahwa banyak kota-kota besar yang ada di Indonesia
rawan terhadap aksi balap liar oleh remaja. Adapun daerah-daerah rawan
kecelakaan akibat aksi balap liar di Indonesia tersebut adalah Jawa Barat, Sumatera

Barat, Sulawesi Selatan, Aceh, Jambi, dan Yogyakarta.



Jambi sebagai salah satu provinsi di Indonesia tidak terlepas dari adanya
fenomena balap liar oleh para remaja. Aksi balap liar bahkan menjadi salah satu
penyebab kecelakaan di Jambi. Seperti yang dikutip dalam (Kahfi, 2020), sebuah
kecelakaan yang terjadi pada tahun 2018 menewaskan seorang pelajar saat
melakukan aksi balap liar. Disamping itu terdapat kasus yang baru saja terjadi yakni
pada bulan April 2022, Kasi Humas Polres Bungo AKP M. Noer, dalam laporan
kecelakaan yang diunggah dalam website resmi Polda Jambi menyatakan bahwa
seorang pelajar tewas setelah mengalami kecelakaan tunggal saat mengikuti
balapan liar di Jalan Raden Mattaher di kawasan Kantor Bupati Bungo.

Aksi balapan liar motor menarik minat remaja yakni kalangan pelajar-
pelajar SMA di Kota Jambi. Pelajar SMA mulai tertarik pada balapan motor,
banyak remaja mulai mengambil bagian dalam kegiatan yang menurut mereka
adalah sebuah trend, dimulai hanya sekedar menonton hingga secara langsung
terjun menjadi pelaku aksi balap liar motor. Seperti yang terjadi pada kota-kota
lain, aksi balap liar Kota Jambi dilakukan di jalan umum yakni jalan raya yang
dianggap sepi ataupun jalan-jalan baru. Dalam aksinya, pelaku balap liar
melakukan perpindahan lokasi arena balap liar, namun peneliti menemukan lokasi
yang mana sering dijadikan sebagai tempat bagi remaja untuk mengadu kecepatan
motor. Terdapat satu lokasi yaitu jalan kawasan Taman Rimba. Jalan kawasan
Taman Rimba ini dipilih karena memiliki kondisi jalan yang bagus, memiliki lebar
yang luas dan beraspal lurus cocok bagi para remaja memacu kecepatan motornya.
Masih dalam satu lokasi, terdapat arena olahraga yang dijadikan sebagai arena
balap liar yakni arena MTQ.

Pihak kepolisian melakukan upaya penanganan aksi balap liar di kawasan
Taman Rimba Jambi. Satlantas Polresta Jambi telah melakukan upaya dalam
mencegah atau menertibkan aksi balap liar di kawasan Taman Rimba ini dengan
melakukan patroli. Berdasar razia yang dilakukan oleh Satlantas Polresta Jambi
terhadap maraknya balap liar di kawasan Taman Rimba Jambi pada Agustus 2021,
puluhan remaja yang mengikuti balap liar berhasil diamankan beserta 47 sepeda
motornya. Dari lokasi balap liar, sejumah sepeda motor tanpa kelengkapan surat
diamankan petugas dan ditahan di Polresta Jambi. Aksi balap liar dibubarkan

karena dinilai sangat membahayakan pengguna jalan lainnya. Razia digelar setelah

Universitas Sriwijaya



adanya laporan dari masyarakat yang merasa resah dengan adanya aksi balap liar.
Pelaku balap liar tidak hanya memacu motornya di jalur lambat, tetapi menerobos
jalur cepat (website resmi Polresta Jambi).

Berikut jumlah kasus balap liar sebelum dan sesudah pandemi.

Tabel 1. 1
Balap Liar per Agustus
No. Tahun Kasus
Jumlah Sepeda Jumlah Pelaku
Motor Disita (Orang)
1. 2019 52 80
2. 2021 47 40
3. 2022 47 52

Sumber : Website Resmi Polresta Jambi (Diolah peneliti, 2022)

Jumlah kasus balap liar di kawasan Taman Rimba Jambi berdasar tabel
diatas terlihat mengalami peningkatan hingga tahun 2022. Kasus terbanyak yakni
tahun 2019 dikarenakan kondisi sebelum pandemi, sedangkan setelah pandemi
kasus kembali muncul dan mengalami peningkatan. Hal ini menggambarkan
bahwa aksi balap liar terus menerus terjadi. Faktor yang menjadikan kawasan
Taman Rimba dijadikan sebagai tempat lokasi penelitian adalah melihat
meningkatnya jumlah kasus balap liar yang ada di kawasan Taman Rimba Jambi.
Dalam aksi balap liar yang dilakukan di kawasan Taman Rimba Jambi, peneliti
menemukan sejumlah kelompok balap liar remaja berdasar hasil observasi awal
pada tanggal 27 Mei 2022. Pelaku balap liar memberi sebutan kepada tiap
kelompok berdasar asal daerah masing-masing anggota kelompok. Adapun
kelompok-kelompok tersebut adalah kelompok Kasang, Selincah, dan kelompok
Air Hitam. Empat kelompok tersebut adalah kelompok balap liar yang melakukan
pertandingan balap liar di kawasan Taman Rimba Jambi. Peserta atau anggota balap
liar merupakan keanggotaan masing-masing kelompok balap dari wilayah yang
sama. Dalam dunia balap liar di Taman Rimba Jambi, para remaja menggunakan
motor yang sudah dimodifikasi sedemikian rupa seperti merubah knalpot,

mengganti roda ban motor menjadi lebih kecil. Motor hasil modifikasi menciptakan
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polusi suara dan udara karena mengeluarkan suara yang sangat bising serta asap
dari knalpot yang dikeluarkan sangat besar (Agung Santoso, 2017).

Remaja dengan usia belasan tahun memiliki kewajiban belajar, baik belajar
di rumah maupun belajar di sekolah (Khadijah, 2019). Namun berdasar observasi
awal peneliti, pada kenyataannya para remaja di Kota Jambi melakukan aksi balap
liar di kawasan Taman Rimba Jambi. Mereka menghabiskan waktu pada dunia
balap liar, baik menghabiskan waktu untuk sekedar memodifikasi motor hingga
turut berpartisipasi dalam aksi balap liar. Remaja pelaku balap liar akan mulai
berkumpul sesuai dengan jadwal yang telah disepakati bersama anggota kelompok
balap liar lainnya melalui komunikasi virtual. Apabila telah tiba di lokasi yang telah
ditentukan, aksi balapan liar akan terjadi apabila terdapat satu kelompok memberi
tantangan untuk balapan dengan kelompok balap liar lain.

Remaja pelaku balap liar memiliki penampilan, perilaku, dan kebiasaan
serorang remaja dengan aktifitas belajar, dan kegiatan yang mereka terapkan dalam
menjalani kehidupan kesehariannya untuk sekolah, yaitu mengerjakan tugas
sekolah (Bhakti, 2017). Sebuah perubahan yang saat ini terjadi yaitu balap liar,
selain turun ke jalan dengan tujuan melakukan balapan serta menampilkan potret
aktivitas mereka sebagai pelaku balap liar, menghabiskan waktu untuk
memodifikasi motor hingga berkumpul bersama kelompok balap liar. Observasi
awal memperlihatkan intensitas kelompok balap liar remaja berkumpul dari pukul
13.00-18.00 WIB di salah satu rumah kos kediaman anggota kelompok balap liar
kemudian pada pukul 20.00-01.00 WIB mereka berkumpul kembali di kawasan
Taman Rimba Jambi.

Dalam aksi balap liar sebenarnya bukan semata-mata hanya melakukan aksi
balapan saja, namun terdapat jati diri yang mencerminkan seorang remaja sebagai
pelaku balap liar. Sehingga terdapat makna-makna tertentu yang ada dibalik jati
diri tersebut yang hanya bisa dipahami oleh remaja pelaku balap liar. Selain itu
penelitian ini menarik untuk diteliti untuk mengetahui bagaimana citra diri remaja
saat melakukan balap liar dan dibalik aksi yang mereka lakukan, misalnya seperti
saat tertangkap oleh aparat kepolisian ditengah aksi balapan liar apakah mereka
akan bereaksi sama disaat berhadapan dengan kelompok balap liar dan aparat

kepolisian, bagaimana reaksi kelompok remaja saat berhadapan dengan orang tua
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saat remaja mengaku tertangkap pihak kepolisisan karena kasus balap liar, dan
kondisi-kondisi lainnya disaat mereka tidak bersama dengan kelompok balap liar
lainnya. Pada penelitian ini, peneliti berusaha mencari makna aksi balap liar remaja
di kawasan Taman Rimba melalui analisis citra diri remaja kelompok balap liar.
Peneliti berusaha mengungkap makna yang terkandung dalam setiap tindakan
remaja saat melakukan balap liar dan dibalik aksi balap liar yang mereka lakukan.
Secara garis besar penelitian ini memberikan fokus kepada presentasi diri remaja
yang ditampilkan melalui aksi balap liar di kawasan Taman Rimba Jambi.

Penelitian-penelitian mengenai balap liar sudah banyak dilakukan dan
menjadi fokus penelitian oleh berbagai peneliti terdahulu, seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Apriansyah, 2021; Putu & Suharyanti, 2020; Rahayu et al., 2019;
Riyadi, 2012) yang lebih memfokuskan terhadap peran masyarakat dan kepolisian
terhadap penanggulangan balap liar, bagaimana strategi pencegahan dan
pemberantasan aksi balap liar serta mengenai bagaimana langkah yang dapat
dilakukan dalam mengurangi angka balap liar dan berbagai pendekatan yang
diberikan oleh pihak kepolisian kepada remaja pelaku balap liar. Pada ke empat
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya menggunakan strategi penelitian
yang sama Yaitu strategi fenomenologi. Belum ada penelitian-penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya yang membahas mengenai bagaimana citra diri
remaja melalui kelompok balap liar, begitu juga dengan konsep dramaturgi yang
digunakan pada penelitian aksi balap liar. Padahal balap liar bukan hanya sekedar
penanggulangan aksi balap liar, strategi pencegahan dan pemberantasan balap liar
saja namun penting untuk mengkaji bagaimana remaja memaknai balap liar.
Peneliti bertujuan mencari tahu mengenai makna yang ada dibalik aksi balap liar
remaja di kawasan Taman Rimba Jambi dengan mendeskripsikan presentasi diri
remaja dalam aksi balap liar.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan dalam pemikiran
Erving Goffman yaitu pendekatan dramaturgi. Dengan pendekatan dramaturgi yang
menganalogikan sebuah pertunjukan teaterikal menggunakan interaksi dan
tindakan yang dimainkan oleh individu dalam kehidupan sehari-hari, membagi
keadaaln dalam dua aspek yakni panggung depan (front stage) dan panggung

belakang (back stage) yang dapat membantu peneliti dalam menemukan adanya
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perbedaan perilkau oleh remaja disat berada pada kehidupan sehari-harinya dengan
aktivitas balap liar di kawasan Taman rimba Jambi sehinga dapat dianalisa proses
dan oerisapan pelaku balap liar yang akan memperlihatkan tampilan yang
diinginkan sebagai bentuk presentasi diri remaja dalam aksi balap liar di Kawasan
Taman Rimba Jambi.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menjadi penting diteliti untuk
melihat kelompok balap liar remaja di kawasan Taman Rimba Jambi dalam aksinya
saat sedang melakukan aksi balap liar dan saat mereka tidak melakukan aksi balap
liar. Hal ini berkaitan dengan perubahan terutama dengan perubahan sosial terkait
fenomena remaja dalam aksi balap liar. Selain itu lebih dalam, mengkaji tentang
citra diri remaja melalui kelompok balap liar di kawasan Taman Rimba Jambi dan
mampu memperbaiki diri karena adanya larangan dalam aksi balap liar. Apabila
masalah sosial ini tidak diteliti, maka tidak akan mengetahui fenomena yang terjadi
pada remaja dalam aksi balap liar ini. Dengan demikian, peneliti akan mengkaji
lebih dalam mengenai bagaimana fenomena balap liar di kawasan Taman Rimba
Jambi dengan judul “Presentasi Diri Remaja Dalam Aksi Balap Liar di

Kawasan Taman Rimba Jambi”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah utama yang akan
muncul pada penelitian ini adalah “Bagaimana Presentasi Diri Remaja dalam Aksi
Balap Liar di Kawasan Taman Rimba Jambi”. Untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih maka rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi:
1. Bagaimana latar belakang remaja pelaku aksi balap liar di kawasan Taman
Rimba Jambi?
2. Bagaimana remaja dalam menjalani aksi balap liar di kawasan Taman
Rimba Jambi?
3. Bagaimana remaja memaknai aksi balap liar yang dilakukan di kawasan

Taman Rimba Jambi.

1.3. Tujuan Penelitian
Penyusunan proposal penelitian ini mempunyai tujuan umum dan

tujuan khusus sebagai berikut :
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1.3.1. Tujuan Umum
Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami
presentasi diri remaja dalam aksi balap liar di kawasan Taman

Rimba Jambi.

1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan latar belakang remaja pelaku
aksi balap liar di kawasan Taman Rimba Jambi.
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan remaja dalam menjalani aksi
balap liar di kawasan Taman Rimba Jambi.
3. Untuk mengetahui dan menjelaskan remaja dalam memaknai aksi
balap liar yang dilakukan di kawasan Taman Rimba Jambi.
1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis.
1.4.1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat
memperluas dan memperkaya bahan referensi, bahan penelitian
serta sumber bacaan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
sosiologi terkhusus kajian tentang studi fenomena sosial.
1.4.2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat
menjadi bahan acuan bagi pihak-pihak terkait khususnya Polresta
Jambi terhadap maraknya aksi balap liar serta sebagai bahan
pertimbangan dalam mengatasi masalah aksi balap liar remaja di

kawasan Taman Rimba Jambi.
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